BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan salah satu bidang teknologi informasi yaite kecerdasan
buatan telah banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang kehidupan dapat
dimanfaatkan sebagni solusi untuk mengatas ahan ini. Salah satu cabang
dari kecerdasan buata istem; apkian untuk membuat sistem
hatan gigi dan mulut serta

ke dokter gigi, apalagi jika hrhk ada kel
etahunn  seria M sumber mforn

igi dan mulut antara
urang sehat sehingpa
maupun organ yang lain,
at herbahaya. kurangnya
menjaga kebersihan mulut, adanya jamur, adanya bakteri dan virus. Sakit gigi dapat
dizlami oleh sizpapun tanpa terkecuali. Penderita sakit gigi umumnya mengeluh
sakit, mgilu, cenul-cenut atnn nveri pada bagian gigi. Rasa sakit yang timbul
disekitar gigi maupun pada gigi itu sendiri disebabkan oleh berbagai macam faktor.
Diantaranya adalah karena masalah rahang dan masalah pada gigi itu sendiri,
misalkan gingivitis, karies gigi atau penyakit rahang bahkan



bisa merasakan sakit pada gigi karena gejala penyakit lain misalnya saja
penyakit jantung. Beberapa permasalahan yang muncul ketika menderita sakit gigi,
pasien tidak banyak woktu untuk mengidentifikasi penyebab sakit gigi, Langkah
pengobatan secara medis membutubkan waktu lebih untuk konsultas: pada dokter
i 1]

Kesehatun merupakan salsh satu kebutuhan dasar manusia disamping
pangan, pemukiman dan pendidikan, karena hanya dalam keadaan sehat manusia
dapat hidup, tumbuh dan berkarya lebili baik, Banyak masyarakat yang kurang

i1 dan mulut karena penvakit

{Riskesdas) tahun 2018

Indonesia  adalah mgi

kesehatan mulut yang mayoritas dialami pﬁ:ﬂu&uk Iuduuesm adalah pusi bengkak
dan/atau keluar bisul (abses) sebesar 14%. Memurut Peraturan Menteri Kesehatan
Nomaor 89 Tahun 2015 tentang Upava Kesehatan Gigi dan Mulut. kesehatan gig
dan muiut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta
unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut yang memungkinkan individu
muakan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan estetik, dan




ketidaknyamanan karena adanya penyakit. penyimpangan oklusi dan kehilangan
gigi sehingga mampu hidup produktf secara sosial dan ekonomi. Keschatan gigi
dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara keseluruhan, Keschatan
gigi dan mulut dapat merefleksikan kesehatan tubuh secara keseluruban termasuk
jika terjadi kekurangan nutrisi dan gejala penyakit lain di tubuh. Gangguan pada
keschatan gigi dan mulet dapat berdampak negatif pada kehidupan sehari-han di
antaranya menurunnya kesehatan secara umum, menurunkan tigkat kepercayaan
diri. dan mnggﬂnggupﬂrfmmndun g 'srkuld:umtﬂmpmkm]n[i]

pengklasifikasian
menjumbahkan frekuensi d et vang dibertkan [6].
Sistem pakar merupakan aplikasi yang berussha menimukan proses
penataran dari seorang ahlinya dalam memecahkan masalah spesifikasi atou bisa
dikatakan duplikat dari seorang pakar karena pengetshuannya disimpan didalam
basis pengetahuan untuk diproses dengan pemecshan masalah vang berfungsi untuk
memudahkan user mengetahui tentang penyakit gigi dan mulut. Dengan sistem
pakar, orang awam pun dapot menvelesaikan masalsh yang cukup rumit yang




sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para shli. Bagi para ahli,
sistem pakar juga akan membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat
berpengalaman [7]

Dalam penelitian ini, sistem pakar penyakit gigi don mulut menggunakan
metode Naive Bayes. Naive Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian
probabilistik sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas  dengan
menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset vang diberikan.

W ﬂul;mtdlnsastempukarmhempmlmsﬂdmgmmdlnpmdlksl awal p-r.n}rﬂklt
gig dan mulut serta tindokan penanganan yang berupa gambaran perawatan
vang hanya dapat dilakukan di klinik gigi atiu rumah sakit.

6. Pakar hanya sebagai sumber data hasis pengetahuan vang terdiri dari gejala dan
penyakit.



7. User vang akan mengakses menu konsultasi adalah user yang teloh melakukan
login terlebih dahulu,
. Bahoss pemrograman yang digunakan yaitu PHP dan MySQL.
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan dari pembuatan skripsi ini adalah untuk menghasilkan sistem pakar

yang membantu pasien dalam mendeteksi penyakit gigi dan mulut menggunakan
metode Naive Bayes.
1.5

Lo b Metode Studl Literatur
Merupakan metode pengambilan data dengan menggunakan fiteratur yang
ada seperti dengan memanfaatkan fasilitas fmferner yaitu dengan
mengunjungi situs-situs web,

1.6.1.2 Metode Kepustakaan (Library)



Metode mi digunakan untuk mendapatkan konsep-konsep teoritis
menggunakan buku-buku sebagai bahan referensi dalam mendapatkan
informasi-informasi yang dibutuhkan,

1.0.1.3 Metode Wawancara {Inferview)
Metode pengumpulan data dengan carm melakukan tanya jowab secara
langsung terhadap pihak-pihak yang terkait sesuai bidang dan ilmunya

1.6.2

pakar menggunakan metode Nufve Bayes }'lngdlliﬁpﬂtdm buku, jurnal di internet,
maupun modul-modul kulish, serta berdasarkan pandangan penulis sendiri.
BAB IIT ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab IIl berisi tentang analisis dan perancangan sistem yang meliputi
perancangan sistem pakar untuk perhitungan menggunakan naive baves, mulai dari



langkah-langkah yang digunakan dalam penelition, serta metode pengumpulan
data.

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab [V ini memuat mengenai implementasi sistem pada perangkat website
serta analisa hasil uji coba program.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
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